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 Dalam Kegiatan usaha tempat Reparasi Motor X 

merupakan unit usaha yang bergerak pada bidang penjualan 

suku cadang sepeda motor dan melayani jasa perbaikan 

sepeda motor. Tempat Reparasi Motor X dalam penjualan 

suku cadangnya masih menggunakan sistem manual yaitu 

dengan pencatatan setiap transaksi dengan menggunakan 

buku dan alat tulis, sehingga pencatatan atau laporan 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Hal ini 

dikarenakan setiap terjadi transaksi maka akan terjadi 

perubahan pada stok produk atau barang juga pada saat 

penambahan stok baru. Dari permasalahan tersebut dibuat 

sebuah implementasi sistem informasi penjualan barang 

suku cadang yang berisikan data – data penjualan barang, 

detail barang dan stok barang. Perancangan sistem 

informasi penjualan yang terkomputerisasi diperlukan untuk 

memenuhi kondisi tersebut di atas. Ini bertujuan sebagai 

peningkatan keunggulan kompetitif Tempat Reparasi 

dengan memberikan layanan terbaik pada pelanggan. Hasil 

dari penelitian ini berupa aplikasi atau sistem informasi 

penjualan suku cadang berbasis MATLAB yang akan di 

gunakan pada komputer desktop dengan sistem operasi 

Windows. Dengan digunakannya aplikasi penjualan ini 

dapat membantu dalam pemecahan masalah pada Tempat 

Reparasi Motor X dalam efisiensi waktu, kegiatan 

penjualan usaha penjualan suku cadang serta pembelian 

suku cadang. Dengan adanya implementasi pendataan 

penjualan yang terkomputerisasi ini diharapkan proses 

penjualan berjalan dengan efisien dan tujuan dapat dicapai 

dengan maksimal. 
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 In business activities “X Motorbike Repair Workshop” is a 

business unit engaged in the sale of motorcycle spare parts 

and provides motorcycle repair services. X Motorbike 

Repair Workshop in selling its spare parts still uses a 

manual system, namely by recording each transaction using 

books and stationery, so recording or reporting takes a lot 

of time. This is because every time a transaction occurs, 

there will be a change in the stock of products or goods as 
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well as when new stock is added. From these problems, an 

implementation of an information system for the sale of 

spare parts is created which contains data on sales of 

goods, details of goods and stock of goods. The results of 

this study are in a form of applications or information 

systems for sales of MATLAB-based spare parts that will be 

used on desktop computers with the Windows operating 

system. By using this sales application, it can help solve 

problems at the X Motor Repair Place in terms of time 

efficiency, business sales activities selling spare parts and 

purchasing spare parts. With the implementation of 

computerized sales data collection, it is hoped that the sales 

process will run efficiently and the goals can be achieved 

optimally. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan bisnis, stok barang atau persediaan sangat penting. Karena barang 

tersebut akan dijual kepada pelanggan untuk memperoleh keuntungan, perusahaan harus 

dapat memantau ketersediaan stoknya. Tidak mengherankan bahwa pengaturan 

ketersediaan barang merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi operasi 

bisnis. Jika manajemen ketersediaan barang dilakukan dengan benar, keuntungan 

perusahaan akan meningkat. 

Tempat Reparasi Kendaraan X menyediakan perbaikan untuk hampir semua jenis 

kerusakan kendaraan bermotor. Pemilik kendaraan bermotor biasanya melakukan 

perawatan rutin untuk merawat dan memperbaiki kendaraan mereka. Untuk kendaraan 

roda dua, suku cadang sangat penting saat memperbaiki kendaraan di tempat perbaikan. 

Tempat Reparasi Motor X ini masih mencatat persediaan secara manual 

menggunakan buku stok barang. Hal ini menyebabkan terjadinya kesalahan pencatatan 

dan juga kurangnya efisiensi waktu. Stok yang disediakan menjadi tidak stabil 

dikarenakan jumlah permintaan yang fluktuatif. 

Permasalahan yang terjadi pada Tempat Reparasi Motor X ini disebabkan karena 

adanya kesulitan dalam menentukan stok minimum tiap barang yang harus dipenuhi 

berdasarkan kebutuhan konsumen. Disamping itu Tempat Reparasi Motor X tidak dapat 

mengelompokkan produk paling laris, laris dan yang tidak laris terjual. Bisnis akan 

berdampak buruk jika masalah mengelola persediaan tidak ditangani segera. 

Perancangan sistem informasi penjualan yang terkomputerisasi diperlukan untuk 

memenuhi kondisi tersebut di atas. Ini bertujuan sebagai peningkatan keunggulan 

kompetitif Tempat Reparasi dengan memberikan layanan terbaik pada pelanggan. Tidak 

hanya dalam hal jasa tetapi juga dalam hal penjualan, sehingga tempat reparasi dapat 

memperluas bisnisnya dan meningkatkan penjualan Suku Cadang. Adanya Tempat 

Reparasi Kendaraan X diharapkan mampu melayani kebutuhan konsumen dengan baik. 
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METODE PENELITIAN 

Kerangka Pemikiran 

Untuk membuat penelitian lebih mudah dipahami, kerangka berpikir atau proses 

penelitian diberikan saat masalah dijelaskan. Flowchart penelitian berikut akan 

menunjukkan metode tersebut. 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

Sesuai dengan Flowchart penelitian pada Gambar 1, penelitian ini dilakukan 

dalam beberapa tahapan. 

1. Identifikasi Masalah terkait dengan penentuan masalah yang sebelumnya sudah 

dibahas di bagian pendahuluan. 

2. Mempelajari literatur, buku-buku, ebook dan artikel untuk menunjang penelitian. 

3. Mengumpulkan Data dengan teknik dokumentasi yang dilakukan penulis dari 

data – data persediaan barang Tempat Reparasi Motor X. 

4. Pada tahap perancangan sistem, aliran proses yang akan dibangun dirancang. 

5. Selanjutnya implementasi, juga dikenal sebagai langkah pengkodean, dilakukan 

setelah tahap perancangan untuk memasukkan semua desain yang telah dibuat 

ke dalam program yang akan dibangun. 

6. Sistem yang sudah dibuat, akan dilakukan tahap pengujian dengan 

menggunakan data yang sudah dikumpul pada Tempat Reparasi Motor X. 

7. Menarik kesimpulan dari penelitian: Apakah tujuan penelitian tercapai, dan 

apakah sistem yang dibangun dapat menyelesaikan masalah yang ada atau tidak. 
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Pengumpulan Data 

Kepustakaan 

Studi literatur adalah kegiatan yang melibatkan pengumpulan informasi tentang 

subjek atau masalah yang sedang dipelajari. Informasi ini dapat diperoleh dari buku, 

artikel akademik, tesis, disertasi, ensiklopedi, internet, dan sumber lainnya. [2] Pada 

tahap ini, dilakukan dengan membaca dan mempelajari buku, referensi, jurnal, atau 

sumber penelitian tentang Sistem Informasi dan Persediaan Barang. 

Dokumentasi 

Pendekatan Dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan dokumen terkait data - 

data persediaan suku cadang yang diperoleh langsung dari pihak Tempat Reparasi 

Motor X. 

 

Metode Pengembangan  

Teknik Rapid Application Development (RAD) digunakan selama penelitian. 

RAD menggabungkan dan menyusun berbagai teknik pengembangan aplikasi untuk 

mempercepat proses pengembangan sistem atau aplikasi yang diinginkan. 

 
Gambar 2. Tahapan metode Rapid Application Development 

 

Alur penelitian harus digunakan sebagai pedoman untuk menerapkan perancangan 

sistem keuangan ini agar dapat memenuhi keinginan klien. Gambar 3.2 di atas 

menunjukkan rentetan penelitian dari pertama hingga akhir, yang dijelaskan berikut ini: 

 

Perencanaan  

1. Identifikasi pada masalah, kemudian identifikasi dari latar belakang masalah 

yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian mereka. 

2. Perumusan pada masalah: membuat rumusan masalah yang cenderung muncul 

dalam penelitian ini berbasis dari masalah yang telah diidentifikasi. 

3. Semua alat pembelajaran dan persyaratan penelitian dimasukkan ke dalam 

penelitian sehingga mudah dipahami dan diolah. 

4. Pengumpulan untuk data yaitu mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

penelitian. Untuk mencapai tujuan, penulis menggunakan metode seperti 

wawancara, pengambilan sampel, dan invetigasi. 

 

Desain 

Pada titik ini, penulis akan membuat desain prototipe agar mudah digunakan oleh 

pengguna. Mereka juga menentukan tampilan yang akan disajikan kemudian. 

 

Pengembangan Perangkat Lunak 

Pada tahap keempat, penulis akan memulai pengembangan perangkat lunak berdasarkan 

perencanaan, analisa, serta desain yang sebelumnya telah dilakukan. Tujuan akhir dari 
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pengembangan ini adalah untuk menghasilkan software yang kemudian dapat 

diimplementasikan pada sistem dan digunakan oleh pengguna. 

 

Implementasi 

Setelah tahap perencanaan sistem, analisis, desain, dan pengembangan perangkat lunak 

selesai, maka tahap akhir dari alur penelitian adalah implementasi  atau pengujian 

sistem. Setelah implementasi sistem selesai, proses desain dianggap selesai. 
 

Prinsip implementasi sistem  

Adapun Perencanaan atau konsep Activity Diagram untuk rancangan prinsip kerja 

implementasi Sistem Informasi untuk penjualan suku cadang pada Tempat Reparasi 

Motor X. 

 
Gambar 3. Proses Acticity Diagram Utama 

 

Pada gambar 3, saat pengguna memulai program, pengguna harus mengisi form login 

terlebih dahulu. Sistem akan memproses validasi dari data login yang dimasukkan 

pengguna. Jika sesuai maka sistem akan menampilkan halaman utama dari program. 

Pengguna bisa memilih persediaan suku cadang dari menu utama untuk melihat rincian 

produk yang akan ditampilkan sistem. Pengguna dapat melakukan proses bayar dari 

halaman utama kemudian sistem akan mengupdate data persediaan pada database. 
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Gambar 4. Proses Acticity Diagram Update data Persediaan 

 

Pada gambar 4, saat pengguna memulai program, pengguna harus mengisi form login 

terlebih dahulu. Sistem akan memproses validasi dari data login yang dimasukkan 

pengguna. Jika sesuai maka sistem akan menampilkan halaman utama dari program. 

Pengguna memilih menu update persediaan untuk suku cadang kemudian sistem akan 

menampilkan halaman persediaan. Pengguna dapat merubah atau menambahkan 

persediaan beserta rinciannya. Sistem akan merubah atau mengupdate database 

persediaan suku cadang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Yang Sedang Berjalan 

Saat ini pengolahan data penjualan dan pembelian Bengkel Sepeda Motor X 

masih dilakukan secara manual. Seluruh data transaksi baik penjualan maupun 

pembelian akan tetap dicatat secara manual di inventaris bengkel, sehingga akan 

cenderung terjadi masalah dalam mengelola ketersediaan barang, masalah dalam 

membuat laporan penjualan serta pembelian, dan buku pencatatan yang rusak atau 

hilang. 

 
Gambar 5. Alur sistem yang sedang berjalan 
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Pada gambar 5 merupakan alur yang masih berjalan pada Tempat reparasi motor X. 

Tahapan yang berjalan pertama yaitu pembeli memesan suku cadang kepada penjual,  

penjual mencari suku cadang dengan melihat buku stok atau terkadang tidak yakin 

sehingga mencarinya lagi di etalase toko. Jika stok tersedia maka penjual akan 

melakukan konfirmasi ke pembeli dan pembeli akan membayarnya, lalu penjual 

menerima uang dan menyerahkan barang yang dipesan pembeli. 

 

Sistem Yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan termasuk dalam perancangan, yaitu Pengguna memulai program, 

pengguna harus mengisi form login terlebih dahulu. Sistem akan memproses validasi 

dari data login yang dimasukkan pengguna. Jika sesuai maka sistem akan menampilkan 

halaman utama dari program. Pengguna bisa memilih persediaan suku cadang dari menu 

utama untuk melihat rincian produk yang akan ditampilkan sistem. Pengguna dapat 

melakukan proses bayar dari halaman utama kemudian sistem akan mengupdate data 

persediaan pada database. 
 

 
Gambar 6. Alur sistem yang berjalan pada sistem yang diusul 

 
Dari Gambar 6, pelanggan pertama mngajukan suku cadang yang hendak di beli 

kemudian penjual dihadapkan dengan halaman login aplikasi dan mengisi username 

serta password. Jika id username dan password sesuai maka program akan langsung 

menampilkan halaman utama dan pegawai memilih produk yang dicari. Selanjutnya 

program akan menampilkan rincian produk yang terpilih kemudian pegawai melakukan 

input pembayaran beserta jumlah barang yang akan dibeli, lalu program akan 

memproses pembayaran serta memperbarui database persediaan. 

 
Evaluasi Sistem 

Pada tahap ini, sistem yang telah dibuat oleh pengguna tempat Reparasi Motor X akan 

diuji coba untuk mendapatkan hasil melalui proses pembelian pelanggan.   
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Gambar 7. Halaman Utama 

 

Pengguna disini yang dimaksudkan adalah admin dari tempat reparasi. Pada gambar 7 

Pengguna dapat memilih barang atau produk hingga akan ditampilkan rincian produk 

tersebut seperti Merk barang, harga barang dan stok yang tersedia. Barang yang sudah 

dipilih dapat ditentukan kuantitas yang akan di ambil pembeli dengan memasukkan 

jumlah barang pada kolom teks jumlah di bawah detail atau rincian barang. Pada panel 

Rincian pembayaran pengguna dapat memasukkan nama pembeli serta jumlah uang 

yang hendak akan dibayar oleh pembeli. 

 

Ketika pengguna memilih salah satu produk atau barang dari dropdown maka di 

halaman utama akan meampilkan rincian produk berupa harga serta jumlah stok yang 

tersedia untuk barang tersebut. Pengguna juga dapat menambahkan nama pada kolom 

“Nama:” dan input uang pembeli di kolom “Bayar:”. Program akan menampilkan sisa 

uang pada kolom “kembali:” ketika pengguna menekan tombol “Bayar”. 

 

Laporan penjualan 
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Gambar 8. Jendela Laporan 

Gambar 9 merupakan tampilan halaman Laporan jika tanggal awal dan tanggal akhir 

sudah terisi. Kemudian pengguna dapat memilih jenis laporan yang hendak di lihat 

sebagai acuan penjualan. 

 
Gambar 11. Tampilan laporan 

 

Pada gambar 11 berupa tampilan preview laporan, laporan semua barang, laporan 

barang masuk, daftar barang yang dijual serta daftar distributor. Ketika entri data 

tersedia dan pengguna menekan tombol pada jendela laporan maka akan muncul jendela 

untuk memperlihatkan laporan yang tersedia yang dapat disimpan dalam berkas 

berformat PDF. 

Dengan adanya laporan serta informasi penjualan yang terintegritas maka efisiensi 

pelacakan stok dan penjualan serta menentukan produk untuk penjualan telah tercapai 

bagi pengguna tempat reparasi motor X. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan peneletian yang telah dilakukan, penulis dapat 

mencapai kesimpulan berikut : 

Dengan adanya Aplikasi Penjualan Suku Cadang Pada Tempat Reparasi Kendaraan X 

dapat memudahkan penjualan dan record penjualan serta stok bagi pegelola atau 

pengguna. Dengan Aplikasi ini penjualan menjadi terkomputerisasi sehingga 

meningkatkan tingkat akurasi dalam aspek pengeluaran stok, penambahan stok serta 

daftar produk yang lebih detail. 

Saran berikut diberikan oleh penulis kepada peneliti yang ingin memperluas atau 

mengubah penelitian ini menjadi kajian pustaka: 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, lanjutan dari pengembangan dapat 

ditambahkan dengan memasukkan fitur tambahan seperti laporan penjualan bulanan 

atau stok suku cadang. Untuk kedepannya dapat ditambahkan perangkat keras seperti 

Barcode Scanner agar lebih memudahkan proses transaksi. 
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